BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa proses kreatif
pementasan Alice in Wonderland oleh Angelique Ballet Yogyakarta berlangsung
secara sistematis melalui tahapan yang terstruktur, mulai dari penentuan ide hingga
pembentukan karya secara utuh. Proses ini diawali dengan pemahaman terhadap
sumber cerita yang kemudian dikembangkan menjadi konsep koreografi yang
sesuai dengan kebutuhan pertunjukan. Tahap eksplorasi dan improvisasi gerak
menjadi bagian penting dalam menemukan bentuk ekspresi yang mampu
merepresentasikan karakter dan suasana dalam cerita. Penggunaan teknik balet
berbasis kurikulum RAD memberikan landasan kuat dalam pengembangan kualitas
gerak, sekaligus memungkinkan adanya kreativitas dalam penyusunan koreografi.
Selain itu, integrasi unsur. pendukung seperti musik, tata rias, kostum, dan tata
panggung turut memperkuat penyajian dramatik pertunjukan. Proses kreatif ini
tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran
yang efektif bagi penari dalam mengembangkan kemampuan teknik dan artistik.
Dengan demikian, pementasan Alice in Wonderland oleh Angelique Ballet
Yogyakarta merupakan hasil dari perpaduan antara proses kreatif yang

menghasilkan karya dramatari yang estetis dan komunikatif.

Proses kreatif pementasan dramatari Alice in Wonderland oleh Angelique
Ballet Yogyakarta merupakan proses yang terencana, sistematis, dan melibatkan
berbagai aspek artistik serta pedagogis. Proses ini diawali dari pemilihan cerita
yang memiliki struktur naratif yang cukup kuat untuk dikembangkan melalui

tahapan eksplorasi, improvisasi, hingga pembentukan koreografi yang utuh sesuai
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dengan konsep dramatari. Peran koreografer sangat penting dalam mengarahkan
ide, mengolah gerak berbasis teknik balet, serta menyesuaikan karakter dengan
kemampuan penari dari berbagai tingkat kelas. Selain itu, integrasi unsur
pendukung seperti musik, tata rias, busana, dan tata panggung mampu memperkuat
imajinasi serta memperjelas karakter dalam pertunjukan. Keterlibatan banyak
penari juga menunjukkan bahwa karya ini tidak hanya berorientasi pada estetika,
tetapi juga sebagai media pembelajaran dan pengembangan kemampuan artistik
penari. Hasil akhir karya tidak hanya menghasilkan pertunjukan yang komunikatif
dan menarik, tetapi juga memberikan pengalaman edukatif yang bermakna bagi

seluruh pendukung karya.

Proses latihan dan pengembangan koreografi dalam pementasan ini,
menunjukkan adanya sistem kerja yang terstruktur dan berkelanjutan. Latihan
dimulai dari pengenalan gerak dasar oleh guru, kemudian dikembangkan melalui
latihan rutin yang menekankan pada teknik;, ekspresi, dan koordinasi antar penari.
Seiring berjalannya proses, koreografi terus mengalami penyempurnaan melalui
revisi gerak, penyesuaian pola lantai, serta keselarasan dengan musik dan konsep
pertunjukan. Tahapan gladi bersih menjadi bagian penting sebagai simulasi
pertunjukan yang melibatkan seluruh unsur artistik seperti kostum, tata panggung,
dan pencahayaan. Melalui proses ini, penari tidak hanya menguasai gerakan, tetapi
juga memahami alur pertunjukan secara menyeluruh. Evaluasi yang dilakukan
secara berkala membantu meningkatkan kualitas penampilan serta meminimalisir
kesalahan saat pementasan berlangsung. Dengan demikian, proses latihan tidak

hanya berfungsi sebagai persiapan teknis, tetapi juga sebagai bagian dari
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pembentukan kesiapan mental dan pengalaman penari dalam sebuah pertunjukan

Alice in Wonderland.
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